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PERNYATAAN
PENGARUH FORMULA DASAR SALEP OKSITETRASIKLIN HCI
TERHADAP DAYA HAMBAT BAKTERI Pseudomonas aeruginosa
DENGAN METODE DIFUSI AGAR

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam karya tulis ilmiah ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah di tulis atau di terbitkan
oleh oreng lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebut

dalam daftar pustaka.

Medan, juli 2017

ERNA F. BUTAR BUTAR
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ABSTRACT

One of the causes of infection is Pseudomonas aeruginosa bacteria. As the
result of increasing infection diseases, caused by Pseudomonas aeruginosa, theuse
of antibiotics is also increasing.The frequent use of antibiotics, not in according to the
appropriate dosage, can lead to the emergence of new strains of bacteria that is
resistant to antibiotics.

The purpose of this study was to determine the inhibitory zone of
OxytetracyclineHCI formula with the different ointment base towards the growth of
Pseudomonas aeruginosa bacteria.This research used experimental method, that
was to determine the effect of inhibitory power of oxytetracycline HCI formula in
ointment towards Pseudomonas aeruginosa bacteria, using agar dilution method.

The results of the average of the inhibitory zone of oxytetracycline HCI with
other formula base as the soccipocycline inhibitor zone with the base are as the
following  oxytetracycline HCI with hydrocarbon compound is 15.1 mm, with
absorption ointment base is 12.5 mm, with water-soluble ointment base is 20.8 mm,
and with washable ointment base is 18 mm.

Through the above data, it can be concluded that Oxytetracycline HCI water-
soluble ointment base has the greatest inhibitory power.

Keywords :Oxytetracycline HCI ointment, inhibitory power, Pseudomonas
aeruginosa
Reference 113 (1979-2016)



POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI
KTI, Agustus 2017

Erna Fransiska Butarbutar

Pengaruh Formula Dasar Salep Oksitetrasiklin HCI| Terhadap Daya Hambat
Bakteri Pseudomonas aeruginosa Dengan Metode Difusi Agar

Xi + 41 Halaman + 11 Gambar + 1 Tabel + 3 Lampiran

ABSTRAK

Salah satu penyebab infeksi adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa . Akibat
meningkatnya penderita dengan kasus infeksi, seperti yang disebabkan oleh
Pseudomonas aeruginosa secara tidak langsung melibatkan pemakaian antibiotic,
dimana dengan meningkat dan bertambah seringnya penggunaan antibiotic, serta
tidak menurut aturan dosis yang tepat, maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya
strain-strain baru dari bakteri yang resisten terhadap antibiotic tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui zona hambat formula
Oksitetrasiklin HCI dengan dasar salep yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental,
yaitu untuk melihat pengaruh daya hambat formula Oksitetrasiklin HCI| dalam salep
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan metode difusi agar.

Dari hasil penelitian menunjukkan rata-rata zona hambat Oksitetrasiklin HCI
dengan dasar salep senyawa hidrokarbon 15,1 mm, Oksitetrasiklin dengan dasar
salep serap 12,5 mm, Oksitetrasiklin dengan dasar salep larut dalam air 20,8 mm,
dan Oksitetrasiklin dengan dasar salep dapat dicuci dengan air 18 mm.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Oksitetrasiklin HCI dengan dasar
salep larut dalam air mempunyai daya hambat yang paling besar.

Kata kunci :salep  Oksitetrasiklin - HCI, daya hambat Pseudomonas
aeruginosa
Daftar bacaan : 13 (1979-2016)
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